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BAB 4

IMPLEMENTASI DAN UJI KINERJA SISTEM PEMANTAUAN POSI S|
DAN TINGKAT PENCEMARAN UDARA BERGERAK

41 IMPLEMENTASI HASIL PERANCANGAN SISTEM

Setelah dilakukan perancangan sistem pada Bab 3, maka implementasi
dilakukan mulai dari pembuatan perangkat keras untuk masing-masing sub sistem,
kemudian dilakukan pengujian terhadap perangkat keras untuk masing-masing
sub sistem. Selanjutnya dilakukan pemrograman untuk masing-masing sub sistem.

Gambar 4.1 berikut memperlihatkan perangkat keras sub sistem transmitter.

Gambar 4.1 (b) Perangkat keras sub sistem Transmitter dengan casing
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Pada Gambar 4.1 tersebut di atas diperlihatkan sub sistem transmitter yang
terdiri atas sensor Gas, sensor suhu, mikrokontroler dan dua buah antena yaitu
antena GPS dan antena GSM sedangkan untuk modul GSM SIM 508 diletakkan
di layer bawah PCB, sehinggatidak terlihat pada gambar tersebui.

Gambar 4.2 berikut memperlihatkan perangkat keras sub sistem Receiver

Gambar 4.2 (a) Perangkat keras sub sistem Recelver tanpa casing

Gambar 4.2 (b) Perangkat keras sub sistem Receiver menggunakan casing
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dan pada Gambar 4.3 merupakan tampilan perangkat lunak pada bagian
receiver.

. SISTEM PEMANTAUAN
File ComPort Status Informasi

Open Map auir I

TOOLS

LR @-tnn

Data GPS

Lintang |-6.1948 LS
uiw  |106.8233 BT

Data Sensor SHT11
Suhu

f33 83° Celcius

Kelembaban
F55 60 %RH

E Data Sensor TGS 2600
vou |0.4802 Volt

Re il()'l'l].Ohl'n |

Rs I941 6.6 Ohm

Rs/Ro ]0.93!3 | B
“owaasiwoa

——

TEKNIK ELEKTRO Ul 2009 Status : Connect ['Sotting : COM2.4800,n.8.1

AN TINGKAT PENCEMARAN UDARA BERGERAK

1203112009 r 2:43 PM By: Taryudi

Gambar 4.3 Tampilan Window Perangkat lunak sistem
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4.2 UJlI KINERJA SISTEM
Pengujian sistem dilakukan berdasarkan fungsi masing-masing sub sistem

sesuai dengan yang digambarkan Gambar 4.4 berikut.

- i ! 7
ﬁ ,
!
% MOBILE TRANSMITTER + GPS a @
TARGET 1 MOBILE TRANSMITTER + GPS

TARGET 2

Gambar 4.4 Diagram blok system keseluruhan

4.2.1 Pengujian sub sistem Transmitter
Pengujian sub sistem transmitter dilakukan sesuai dengan fungsi-
fungsi yang ada pada sub sistem transmitter dan berikut adalah titik-titik
pengujian yang dilakukan dan digambarkan pada Gambar 4.5 :

Menampilkan data keluaran GPS

Menampilkan data Suhu dan Kelembaban

Mengukur tegangan keluaran dari sensor Gas TGS 2600
Uji kinerja modul GSM.

Menampilkan data keluaran Kontroler (FDO)

a &~ w0 D E
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ANT (t92)
SENSOR - i ! GPS
GAS b1
PAA1

MODUL

MIKON * s1m 508 ANT

la GPS TXD G M
AVR RxD [ MUX &

Pl
; L I [—GSM TXD (t90)

SENSOR Q ozl {

SUHU DAN > SDA » Gamig: g ;ﬁ

TXD
KELEMBABAN le—| SCL
SHT 11
@

Gambar 4.5 Tata letak pengujian sistem Tansmitter

4.2.1.1 Menampilkan data keluaran GPS
Menampilkan data keluaran GPS pada layar komputer bertujuan
untuk mengetahui apakah GPS mengeluarkan data melalui terminal
keluarannya atau tidak, hal ini dilakukan dengan cara menghubungkan
konektor output GPS dengan komputer melalui port serial PC. Kemudian
pada komputer dijalankan program hyperterminal dan di-set konfigurasi
komunikasi serianya sesuai dengan konfiguras serial pada GPS. Gambar

4.6 berikut memperlihatkan hasil dari pengujian pertama

| “% 5im508 - Hyper Terminal

e, FI o Ol el s HED |
D&F 5. DE
$GPGSA,A,3,23,13,11,06,19,20,32,25,31,683,,,2.1,1.2,1.8+33
$GPRMC,230736.000,A,0622.7383,5,10650.3183,E,0.15,52.07,101209, , ,A=4D
$GPGGA,230737.000,0622.1382,5,10600.3184,£,1,89,1.2,85.1,H,2.6,H, ,0000=4>
$GPGSA,A,3,23,13,11,06,19,20,32,31,03,,,,2.2,1.2,1.8+37 l
$GPRMC,230737.000,A,0622.7382,5,10650.3184 ,£,0.07,116.36,101209, , ,A=7A
$GPG6A, 230736.000,0622.7383,5,10650.3185,E,1,09,1.2,85.2,H0,2.6 M, ,0000=49
$GPGSA,A,3,23,13,11,06,19,20,32,31,03,,,,2.2,1.2,1.8+37
$GPRMC,230738.000,A,0622.7383,5,10650.3185,E,0.07,98.90,101209, , ,A=4E
$GPG6A, 230739.000,0622.7383,5,10600.3185,E,1,10,1.2,85.3,H,2.6 M, ,0000=41
$GPGSA,A,3,23,13,11,06,19,20,32,25,31,03,,,2.1,1.2,1.8=33
$G6PGSV,3,1,12,23,69,255,42,11,63,180,32,13,42,307,39,19,41,009,21=72
$GPGSY,3,2,12,20,29, £
Disconnected ANSTW 4800 8-H-1 CAPS i

Gambar 4.6 Data keluaran GPS yang ditampilkan melalui hyperterminal
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Pada Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa keluaran dari GPS adalah data dalam
format NMEA 0183 yang terdiri atas beberapa baris data yang berbeda. Data yang
diambil oleh kontroler adalah data dengan format $GPRMC.......... <CR><LF>.
Data posisi akan ada pada deretan data $GPRMC jika GPS berada diluar ruangan
dan bebas dari halangan terhadap sinyal yang diterima dari satelit GPS. Dan data
posisi tidak akan ada jika GPS berada di dalam ruangan atau terhalang dari satelit
GPS. Gambar 4.7 memperlihatkan Data keluaran GPS pada kondis tidak
mendapatkan sinyal dari satelit (Void).

% simS508 - Hyper Terminal
Fle Edt vew Cal Transfer Help .
D& 56 OB
$GPGSA AN, R, S =1E
$GPRMC, 230959 667V, . ... .. 1612689, . N=i5
$GPGGA, 231000667, , . . . 0.00,,.H.0.0,H, 000051
$GRGSAL AL I et e, ~1E
$GPRMC, 231000.667.V, ..., .., 101289, , ,N=41
$GPGGA, 231001 .660, , , ,, B.00,,.H,0.0,H,  0000=57
$GPGSA. AL, ., ... . e, ~1E
$GPRMC,231001.668.Y, ,,,.,, 101209, , ,N=47
$GPGGA, 231002.660, ., ,, 0,00,,,4,0.0 M, , 60000=54
HEIPEIC Ve A ~1E
$6PGSY.3,1,12,23,69,250, ,11,64,149,17,13,43,306, ,19,39,010, =19
T il sgmoe-l  SCROLL caps i Coptiiapip ;

Gambar 4.7 Data keluaran GPS pada kondisi Void

4.2.1.2 Menampilkan data Suhu dan Kelembaban
M enampilkan data sushu dan kelembaban bertujuan untuk
mengetahui apakah sensor bekerja dengan baik atau tidak, yaitu dengan cara
membandingkan data yang terbaca oleh sensor dengan data sesor sebenarnya yang
dibaca menggunakan thermometer. Tabel 4.1 berikut memperlihatkan data hasil
pengukuran sensor suhu dan kelembaban.
Pengujian sensor suhu dan kelembaban dilakukan dengan cara

membandingkan hasil pengukuran alat pemantau udara di Jakarta (Bundaran
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Hotel Indonesia) dengan hasil pembacaan pada sistem yang sudah dibuat. Tabel

4.1 berikut merupakan hasil pengujian sensor suhu.

Tabel 4.1 Hasil pengujian Sensor Suhu

Alat Pemantauan Udara | Sensor Suhu SHT
di Bundaran Hl Jakarta 11 Kesalahan Kesalahan
suhu (°C) (%)
No Suhu (°C) Suhu (°C)
1 30.1 30.6 0.5 1.661
2 30.5 30.8 0.3 0.984
3 30.7 31.2 0.5 1.629
4 30.6 31 0.4 1.307
5 30 30.4 0.4 1.333
6 29.8 30.2 0.4 1.342
7 29.7 29.9 0.2 0.673
8 28.5 28.7 0.2 0.702
9 28.3 28.5 0.2 0.707
10 28.1 28.4 0.3 1.068
Jumlah 3.4 11.406
Rata-rata 0.34 1.141

Gambar 4.8 berikut memperlihatkan grafik dari hasil pengukuran sensor suhu

Hasil pengujian sensor suhu

Suhu (Celcius)
315

~ J/l/
30.5

295
\\ == Alat pantau udara
29 Jakarta

285 =#—5ensor SHT 11

. T

2/.5

27

26.5

1 2 E} 4 5 6 7 2 q 10Waktu pengujian

Gambar 4.8 Grafik hasil pengujian sensor suhu SHT 11
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Dari hasil pengujian sensor suhu pada Tabel 4.1 diperlihatkan bahwa tingkat
akurasi 0.34 atau 1.41 % dan pada tabel 4.2 berikut adalah hasil pengujian sensor
kelembaban SHT 11.

Tabel 4.2 Hasil pengujian Sensor Kelembaban

Alat Pemantauan
. Sensor Kelembaban
Udara di Bundaran HlI SHT 11 Kesalahan
Jakarta Kesalahan (% RH) (%)
No | Kelembaban (% RH) Kelembaban (% RH)
1 73.3 76 2.7 3.683
2 715 73.7 2.2 3.077
3 69.8 73 3.2 4.585
4 69 72.1 3.1 4.493
5 72 75.2 3.2 4.444
6 73.5 76.1 2.6 3.537
7 73.8 77.2 3.4 4.607
8 721 75.1 3 4.161
9 73.1 76.2 3.1 4.241
10 74 76.5 2.5 3.378
Jumlah 29 40.207
Rata-rata 2.9 4.021

Gambar 4.9 berikut merupakan grafik hasil pengujian sensor kelembaban SHT 11

(%6 RH)
78

Kelembaban

76

74

"

&

72

AN

70

N/

68

66

64

8 9 10

Hasil pengujian sensor Kelembaban

== Alat pantau udara
Jakarta

== 5ensor SHT 11

Waktu pengujian

Gambar 4.9 Grafik hasil pengujian sensor kelembaban SHT 11

Dari hasil pengujian sensor kelembaban didapat bahwa akurasi sensor 2.9 %RH
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4.2.1.3 Mengukur tegangan keluaran dari sensor Gas TGS 2600
Mengukur tegangan keluaran dari sensor gas TGS 2600 bertujuan
untuk mengetahui kinerja sensor dan mengetahui apakah sensor berfungsi
dengan baik atau tidak. Tabel 4.3 berikut memperlihatkan hasil

pengukuran sensor TGS 2600.
Tabel 4.3 Hasil pengujian Sensor Gas
No Waktu Tegangan keluaran
menit ke.. TGS 2600 (Volt)
1 1 0.7
2 2 0.6
3 3 0.5
4 4 0.46
5 5 0.45
6 6 0.42
7 7 0.4
8 8 0.38
9 9 0.35
10 15 0.34
11 20 0.33
12 25 0.33

Gambar 4.10 berikut ini adalah gambar yang memperlihatkan grafik hasil
pengukuran tegangan keluaran TGS 2600

Pengukuran tegangan keluaran
Tegangan (Volt) TGS 2600

0.8
0.7
0.6 \

' N
0.5

0.4 ~—
—

0.3 Tegangan keluaran
0.2 TGS 2600

0.1
0

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1512025 Waktu({menit)

Gambar 4.10 Grafik hasil pengukuran tegangan keluaran TGS 2600
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Dari tabel 4.3 memperlihatkan hasil pengukuran tegangan keluaran
sensor gas TGS 2600 pada saat awal diberikan supply sampai pada kondisi
stabil. Nilai tegangan tersebut digunakan untuk menghitung nilai Ro,
sehingga pada saat terjadi kontaminasi udara oleh gas selain oksigen maka
nilat tegangan output dari sensor TGS 2600 akan naik dan nilai Resistans
sensor (Rs) dapat diketahui, dan perbandingan Rs dengan Ro pun dapat
diketahui. Dengan mengetahui perbandingan Rs/Ro maka dapat diketahui
seberapa besar kontaminasi udara oleh gas selain oksigen, misalkan gas
karbon monoksida (gas CO). Besarnya nilai kontaminasi udara tersebut
dapat dilihat pada grafik yang ada di datasheet sensor TGS 2600.

4.2.1.4 Uji kinerjamodul GSM.

Pengujian kinerja modul GSM bertujuan untuk mengetahui apakah
modul GSM dapat menerima perintah dalam bentuk ATCommand atau
tidak yaitu dengan cara menghubungkan port serial modul SIM 508
dengan port serial PC, kemudian perintah ATCommand dilakukan dengan
menggunakan bantuan perangkat lunak hyper terminal yang ada pada
operating sistem PC. Gambar 4.11 berikut menunjukan hasil pengujian
modul GSM.

File Edit WYiew Cal Transfer  Help

Dw »5 05 &

1] 4
at

0K

at+cmgf=1

0K

at+cmgl="all”

+CMGL: 1,"REC READ","+628128171860",,"09/12/09,17:24:11+28"

Assalamu’alaikum. .

0K

(Connected 0:01:04 ARSI 4800 &-N-1

Gambar 4.11 Hasil pengujian modul GSM
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Dari Gambar 4.10 tersebut dapat dilihat bahwa ketika modul GSM
diberikan perintah ATCommand “AT” maka modul GSM menjawab
dengan kalimat ”OK” kemudian ketika diberikan perintah selanjutnya

yaitu "at+cmgf=1" yang artinya memilih mode ATCommand mode text,

maka modul GSM menjawabnya dengan kalimat ”OK” dan perintah

selanjutnya yaitu “at+cmgl="all” > yang memerintahkan modul GSM

untuk menampilkan daftar semua SMS yang ada di memori, maka modul

menjawab dengan menampilkan satu buah sms yang diterima seperti

terlihat pada Gambar 4.11 di atas.

4.2.1.5 Menampilkan data kel uaran transimitter

Format data yang dikirimkan oleh transmitter ke receiver diperlihatkan

pada gambar 4.12 berikut yang diambil dengan menggunakan perangkat lunak

hyper terminal.

« TRANSMITTER - HyperTerminal

E
E
E
E
E
.3218 .E, 0068,
E
E
E
E
E

3218,
3212,
3214,
3215,
3217,

,0060,
,8060,
.0060,
.0060,
,0060,

3219,
3221,
3222,
3224,
3226,

,8860,
.0860,
.0060,
,0061,
,0060,

1c2dd 47,
1c2ab?de,
1c270740,
1c2bB73f,
1c2cB?40,
1c30073e,
1c2bB73e,
1c2a073c,
1c2cB73f,
1c29073f,
1c320748,

File Edic Wiew Cal Transfer Help

D =3 0B &
$0622.7418,5,10650.
$0622.7418,5,10650.
$0622.7418.5,10650.
$0622.7417,5,10650.
$0622.7418,5,10650.
$0622.7617,5,10650
$0622. 7416, 5,10650.
$0622.7415.5,10650.
$0622.7415.5,10650.
$0622.7414,5,10650.
$0622.7414,5,10650.

Connected 0:04:23 ARSI

4800 H-h-1

Gambar 4.12. Data keluaran sub sistem transmitter

Dari gambar di atas diperlihatkan bahwa data yang dikirimkan dari

transmitter, disusun dalam satu format FDO vyaitu data posis , data keluaran
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sensor gas, dan data keluaran sensor suhu dan kelembaban yang dikirimkan dalam
kode ASCII.

4.2.2 Pengujian sub sistem Receiver
Pengujian sub sistem receiver dilakukan sesuai dengan menguji
fungsi-fungsi yang ada pada sub sistem receiver dan berikut adalah titik-
titik pengujian yang dilakukan dan digambarkan pada Gambar 4.13 :
1. Uji kinerjamodul GSM

2. Menampilkan data posis dan data sensor

u%:)

MODULGSM
SimM 300C

RS23270 USB |,
CONVERTER

Gambar 4.13 Tata letak pengujian sistem receiver

4.2.2.1 Uji kinerjamodul GSM
Pengujian kinerja modul GSM bertujuan untuk mengetahui apakah
modul GSM dengan PC terkoneksi dengan baik atau tidak, perintah
ATCommand dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak
hyper terminal yang ada pada operating sistem PC. Gambar 4.14 berikut
menunjukan hasil pengujian modul GSM.
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'5,'; TRANSMITTER - HyperTerminal
File Edit View Cal Transfer Help

0= & @ H B

at

0K

at+cmgf=1

0K

at+cmar=1

+CHGR: "REC READ","+6285710660958",,"09/12/30,15:02:55+28"

$0611.6715,5,10649 4197 E, 00869, 1bdcB7d?, =

0K

Connertad 0:00:58 ALSTW 4800 8-h-1 GLL TR M| Capture | Prirt echo

Gambar 4.14 Hasil pengujian modul GSM

Dari Gambar 4.14 tersebut dapat dilihat bahwa ketika modul GSM
diberikan perintah ATCommand “AT” maka modul GSM menjawab
dengan kalimat ”OK” kemudian ketika diberikan perintah selanjutnya
yaitu "at+cmgf=1" yang artinya memilih mode ATCommand mode text,
maka modul GSM menjawabnya dengan kalimat "OK” dan perintah
selanjutnya yaitu ”at+cmgr=1" yang memerintahkan modul GSM untuk
menampilkan daftar SMS yang ada di memori nomor 1, maka modul
menjawab dengan menampilkan satu buah sms yang diterima dari sub

sistem transmitter seperti terlihat pada Gambar 4.14 di atas.
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4.2.2.2 Menampilkan data posisi dan data sensor

Pada gambar 4.15 berikut ditampilkan hasil pengujian sistem secara

keseluruhan pada layar monitor PC.

. SISTEM PEMANTAUAN POSISI DAN TINGKAT PENCEMARAN UDARA BERGERAK
File ComPort Stabus  Informast
Open Map | ant |

TOOLS
X ([T @ |
Data GPS

Lintang [-6.379 LS
[ 106.8387 BT

Dala Sensor SHT11
Suhu

29.09" Celcius

Kelembaban

66.66 *4RH

Data Senzor TGS 2600
vou [0.5047 Volt

Ro B803.9 Ohm
R 5920 6 Ohm
Rume 10133

POLUSI UDARA

‘ / s

TEKNIK ELEKTRO Ul 2008 Status :Eonno:t -I_Snﬂ_ng : COM24800.n8.1 1213012009 [ }:49 AM By: Taryudi

Gambar 4.15 Tampilan perangkat lunak pada layar monitor PC

Gambar 4.15 tersebut memperlihatkan tampilan perangkat lunak sistem pada sub
sistem receiver dimana pada peta tersebut terlihat sebuah smbol bintang yang
merupakan posisi dari sub sistem transmitter berada, dan terlihat juga data-data
hasi| pengukuran sensor suhu, kelembaban, dan sensor gas serta diperlihatkan
bahwa pada lokasi tersebut tidak terjadi pencemaran udara. Sehingga pada text
box polusi udaratidak ada keteranganya.
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4.3 ANALISA SISTEM

1

Implementasi dan ..

Dari hasil pengujian pertama, bahwa ada dua kondisi keluaran data dari
GPS vyaitu kondisi aktive (GPS mendapatkan sinyal dari satelit) dan
kondisi void (GPS tidak mendapatkan sinyal dari satelit).

Letak posisi yang ditampilkan pada peta GIS memiliki keakurasian yang
sama dengan keakurasian dari GPS. Sehingga untuk menghasilkan
keakuratan yang lebih presis, maka harus dipilih GPS yang memiliki
keakurasian tinggi.

Data posis dan data sensor akan ditampilkan pada layar monitor, jika
sistem transmitter mengirimkan data-data tersebut melalui SMS.

Sensor suhu dan kelembaban (SHT 11) mempunyal tingkat keakuratan
yang cukup baik sehingga hasil pengukuran sensor SHT 11 tidak terlalu
jauh berbeda dengan hasil pengukuran oleh sistem pemantauan udara yang
ada di bundaran Hotel Indonesia - Jakarta.

Tingkat polusi udara dapat dideteks dengan menggunakan sensor gas
TGS 2600 yaitu dengan melihat perbandingan nilal resistansi sensor pada
saat aga gas selain oksigen dengan nilal resistans sensor pada saat udara

bersih.
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